
 

 

 

 

 

Pengantar: 

Minggu lalu kita sudah belajar tentang 2 sahabat Daud dalam 2 peristiwa kehidupan Daud. Sekarang kita 

belajar dari Maz 3. Maz 3 ini di latar belakangi pelarian Daud ketika Absalom anaknya mengadakan 

persepakatan gelap untuk menggulingkannya. Gunakan bahan ini sebagai bahan QT mu kemudian akan 

disharingkan ketika CG.  Ikuti langkah-langkah yang diberikan.  

 

Belajar dari latar belakang Maz 3 diambil dari 2 Samuel 15:13-31 

Perenungan bahan ini akan dibuat dalam bentuk narasi untuk lebih memahi situasi Daud. Jadi coba pakai 

imanjinasimu dan mari kita tempatkan dirimu sebagai Daud. Berdirilah di situasi Daud 

 

Bayangkan bahwa kamu adalah Daud. Kamu adalah seorang raja Israel. Tanpa kamu sadari 

salah satu anakmu yang bernama Absalom, merencanakan untuk menggulingkanmu dan 

merebut tahtamu.  Satu kali seorang anak buahmu berkata kepadamu: “Ayo, segera lari, tinggalkan istana. 

Absalom dan tentaranya sedang menuju ke istana”. Kamu, sangat terkejut mendengarnya. Kamu berharap 

kamu salah dengar dan nama orang lain yang disebut. Tapi ini bener-benar Absalom, anakmu sendiri. 

Renungkan: lihatlah lebih dalam, luka yang dialami Daud. Ia dikhianati oleh anaknya sendiri.  

Kamu dan beberapa orang yang mengikutimu melarikan diri dari istana. Kamu melarikan diri 

tanpa memakai kasut/alas kaki. Sampailah kamu dibukit Zaitun. Kamu terus mendaki bukit itu, 

sambil menangis. Kepalamu terselubung kain kabung. Orang-orang yang mengikutimu pun mendaki 

sambil menangis dan kepala mereka juga terselubung kain kabung.  

Renungkan: lihatlah situasi yang dihadapi Daud. apakah kesedihan itu adalah kesedihan yang biasa saja? 

 

Perjalanan dengan Maz 3 

Berjalan di ayat 2: (bacalah ayat dengan perlahan): Ya Tuhan, betapa banyak lawanku. Banyak 

orang yang bangkit menyerang aku. Dari ayat 2 ini, terlihat bahwa Daud memiliki banyak lawan. Kata 

“lawan” dalam bahasa aslinya mengacu kepada suatu keadaan terhimpit, tersedak yang menandakan ada 

perasaan panik dari Daud. Yah, bagaimana tidak, Daud tanpa persiapan dikudeta oleh anaknya sendiri. 

Sedangkan kata banyak dalam bahasa aslinya menunjukkan suatu yang tidak statis, artinya menjadi 

bertambah banyak. Musuh yang bertambah banyak dan semakin besar, sama artinya dengan bahaya yang 

semakin bertambah banyak 

Renungkan: coba berdiam dirilah sebentar, tutup matamu dan bayangkan dirimu dalam posisi Daud. 

Kamu dalam keadaan terhimpit dan musuhmu semakin bertambah banyak 

Perjalanan Bersama Mazmur 3 

 



 

 

Berjalan di ayat 3: seperti ayat sebelumnya bacalah ayat ini dengan pelan: Banyak orang yang berkata 

tentang aku “baginya tidak ada pertolongan dari pada Allah”. 

Coba bayangkan dalam keadaan yang terdesak itu, orang banyak itu menuduh Allah tidak hadir untuk 

menolong Daud. Mereka menyerang Daud bukan hanya secara fisik saja tetapi juga melalui kata-kata yang 

menjatuhkan bahwa Allah tidak ada bersama-sama dengan Daud. Orang-orang banyak itu mencoba 

mematahkan apa yang diyakini oleh Daud bahwa Allah akan menolong dan membebaskannya. 

Renungkan: bayangkan kamu tidak hanya diserang secara fisik, kamu coba dihancurkan melalui kata-kata, 

mencoba mengoyahkan apa yang kamu percaya. Dan situasi yang kamu hadapi tampaknya membenarkan 

kata-kata yang dituduhkan kepadamu. Seolah-olah Allah diam dan tidak ada pertolongan.  

Berjalan di ayat 4: bacalah dengan pelan: “Tetapi Engkau, Tuhan adalah perisai yang melindungi aku, 

Engkaulah kemuliaanku, Dan yang mengangkat kepalaku.  

Coba perhatikan cara Daud memanggil Allah. Ia menyebut “Tuhan”.Dalam bahasa doa dalam Perjanjian 

Lama, sama konotasinya dengan “Abba Bapa” dalam Perjanjian Baru. Bagi umat Allah nama Tuhan adalah 

jaminan bahwa janjiNya akan dipenuhi. Panggilan ini  menunjukkan satu keintiman hubungan antara 

Tuhan dan Daud. Hal ini menunjukkan suatu relasi pribadi antara seorang ayah dan putranya. Bagi Daud, 

Allah bukan hanya sekedar Tuhan tetapi seorang ayah baginya 

Sikap Daud terhadap apa yang terjadi dalam hidupnya dapat dilihat melalui ayat 4-5. Di ayat ini Daud 

menunjukkan kepercayaannya kepada Allah. Daud mengalihkan pandangannya dari apa yang ia lihat 

dengan matanya, beralih memandang kepada Allah. 

Coba perhatikan Daud menggunakan beberapa kiasan untuk menunjukkan kepercayaannya kepada Allah.  

 Perisai= untuk melindungi. Hal ini menunjukkan keyakinan Daud bahwa Allah akan melindunginya  

 Kemulian dan mengangkat kepala=Mengangkat kepala dalam konteks waktu itu berarti suatu 

tanda kehormatan dan martabat. Jika digabungkan maka Daud yakin bahwa situasinya yang  

membuat martabatnya di serang akan dipulihkan oleh Allah. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata kemuliaan berasal dari kata dasar mulia yang berarti tinggi atau terhormat. Jadi 

kata kemuliaan berarti keluhuran, keagungan dan kehormatan. Kesimpulannya bagi Daud yang 

menjadi kehormatan dan kemuliaannya bukanlah kekayaan dan tahta tetapi Allah yang menjadi 

kehormatannya. Jadi ketika ketika tahta kerajaannya direbut oleh Absalom, anaknya, Daud tetap 

merasa ‘rendah’ karena sumber kemuliaannya adalah Allah yang ia sembah.  

Renungkan: setiap kiasan itu secara lebih dalam 

Berjalan di ayat 5: baca dengan pelan.Dengan nyaring aku berseru kepada TUHAN. Dan Ia menjawab aku 

dari gunung-Nya yang kudus. Kata berseru dalam teks asli Ibrani, artinya menjerit atau menangis. Ini 

menggambarkan keadaan Daud yang sangat terjepit. Seruan Daud sekali lagi menunjukan keintiman relasi 

Daud dan Tuhan. Daud dengn bebas berteriak kepada Tuhan. Lihatlah keyakinan Daud bahwa Tuhan akan 

menjawabnya. Ini berlawanan dengan apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang mengejarnya. 

Berjalan di ayat 6-7: baca dengan pelan: Aku membaringkan diri lalu tidur, Aku bangun sebab Tuhan 

menopang aku. Aku tidak takut kepada puluhan ribu orang yang siap mengepung aku 



 

 

Hal ini merupakan gambaran yang menarik, yang berlawanan dengan salah satu tanda orang yang 

mengalami kecemasan yaitu sulit tidur. Daud disebutkan bahwa dirinya membaringkan diri lalu tidur, 

suatu tindakan yang sepertinya tidak masuk akal jika mengingat apa yang sedang dialami oleh Daud.  

Kata yang dipakai juga menunjukkan bahwa Daud sudah tidur, artinya Daud sudah melewati malam dan 

ia dapat tidur. Daud percaya bahwa Allah akan menolongnya, maka ia dapat tidur. Tidur disebut sebagai 

berkat yang besar bagi orang yang mengalami kecemasan. Keadaan Daud yang dapat tidur ini, disebut 

dengan lompatan iman yang luar biasa karena berlawanan dengan keadaan yang dialami. Masalah yang 

sedang dihadapi tidak membayangi Daud. Daud dapat tidur dengan tenang, tanpa perasaan was-was jika 

musuh datang menyerang. Suatu keyakinan yang sungguh besar kepada penolongnya bahwa Allah akan 

menjaganya selama ia tidur 

Renungkan: coba ingat kamu tidak dapat tidur karena suatu permasalahan atau kecemasan. ingat dan 

rasakan apa yang kamu rasakan saat itu? 

 

Berjalan di ayat 8-9: Bangkitlah, Tuhan tolonglah aku ya Allahku! Ya Engkau telah memukul rahang semua 

musuhku dan mematahkan gigi orang-orang fasik. Dari Tuhan datang pertolongan. Berkat-Mu atas umat-

Mu 

Memukul rahang melambangkan mempermalukan dan menghina musuh di hadapan umum. Sedangkan 

mematahkan gigi melambangkan kekalahan dalam perang. Arti lain dari mematahkan gigi adalah berkaitan 

dengan bisu tidak berkata-kata lagi. Jadi membuat musuh menjadi bisu tidak dapat menghina Daud lagi 

seperti yang diungkapkan musuh di ayat 3 Mematahkan gigi merupakan bentuk penghinaan yang besar 

kepada musuh. Metafora mematahkan gigi adalah menyamakan musuh dengan binatang liar yang 

kekuatannya diambil ketika gigi mereka dihancurkan. Kalimat terakhir kembali menekankan kepercayaan 

Daud bahwa keselamatan hanya ada di dalam Allah 

 

Sharing di CG 

 sharingkan hasil QT mu dengan bahan ini dan kaitkan dengan keadaanmu saat ini 

     

       

 

 

 


